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Abstract 
This study aims to describe the role of teachers to develop linguistic 
intelligence of children aged 5-6 years in the Islamiyah Kindergarten of 
South East Pontianak. This research uses descriptive method and uses 
qualitative approach. The source of this research data is teachers and 
children of grade B5. The results of this study the role of teachers as 
educators develop linguistic intelligence teachers teach children who 
speak polite, clear and true. The role of teachers as mentors in the 
learning of teachers to provide direction learning activities to walk with 
the targeted and regular so that the learning objectives can be achieved. 
The role of the teacher as a model and role model develops linguistic 
intelligence The teacher exemplifies mentioning clear words and 
composing words into a simple and complex sentence. The role of 
teachers as a driver of teacher creativity motivates children to want to 
do learning activities and explore the abilities that exist in the child. The 
teacher's role as teacher evaluator observes the child during the dialogue 
and the teacher knows the development of the students of each individual, 
especially the linguistic development of the child. 
Keywords: Master's Role, Linguistic Intelligence, 5-6 Years Old 
PENDAHULUAN 
Berbagai peranan guru dapat 
membantu mengembangkan 
kecerdasan anak khususnya 
kecerdasan linguistik. Peranan guru 
sangatlah penting maka guru dituntut 
untuk memiliki pemahaman dan 
kemampuan secara komprehensif 
tentang kompetensinya sebagai 
pendidik. Pullias dan Young (dalam 
Mulyasa, 2013: 37) menyatakan 
bahwa “Peranan guru tersebut adalah 
sebagai pendidik, sebagai 
pembimbing, sebagai model dan 
teladan, sebagai pendorong kreativitas, 
dan sebagai evaluator”. 
Peranan guru sangat penting bagi 
pembentukan kepribadian, cita-cita, 
dan visi-misi yang menjadi impian 
hidup anak didiknya di masa depan. 
Dibalik kesuksesan murid, selalu ada 
guru sebagai sumber stamina dan 
energi untuk selalu belajar dan 
bergerak mencapai kemajuan. 
Manusia memiliki berbagai 
macam jenis kecerdasan yang ada di 
dalam dirinya. Kecerdasan merupakan 
kemampuan pola pikir seseorang yang 
terbentuk secara ilmiah. Kecerdasan 
atau intelegensi bisa juga diartikan 
sebagai kombinasi sifat-sifat manusia 
yang mencakup kemampuan untuk 
memahami hal-hal yang kompleks dan 
saling berhubungan. 
Lane (dalam Muhammad Yaumi, 
2013: 14) menyatakan bahwa 
“Seorang anak yang memiliki 
kecerdasan bahasa yang tinggi akan 
mampu menceritakan cerita dan 
adegan lelucon, menulis, membaca 
serta mengomunikasikan, pikiran, 
perasaan dan ide-ide yang baik”. 
Untuk mengembangkan 
kecerdasan linguistik perlu dilakukan 
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agar anak dapat berbicara dengan jelas, 
memahami bahasa ekspresif, 
memahami bahasa berbicara dan 
membedakan bunyi, serta penggunaan 
kata-kata atau frase-frase kalimat 
dengan baik. 
Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa kecerdasan 
linguistik harus diasah sejak usia dini 
karena merupakan suatu alat yang 
digunakan manusia untuk berinteraksi, 
mengungkapkan pendapat/gagasan, 
berkomunikasi dengan orang lain. 
Dengan berkomunikasi anak dapat 
saling mengenal, saling bertukar 
pikiran, dapat menyampaikan 
perasaan, sehingga tumbuh rasa saling 
percaya, saling menghargai, saling 
menyayangi dan saling memahami 
individu satu dengan individu yang 
lain. 
Dari observasi awal yang 
dilakukan oleh peneliti, pada 
kenyataannya bahwa pembelajaran 
dalam mengembangkan kecerdasan 
linguistik pada anak usia 5-6 tahun di 
TK Islamiyah Pontianak Tenggara 
masih perlu dikembangkan, karena 
pembelajaran dalam mengembangkan 
kecerdasan linguistik pada saat guru 
tanya jawab banyak anak yang diam 
tidak mau mengutarakan pendapatnya 
atau tidak merespon cerita dari guru, 
tampak guru yang berperan aktif 
sedangkan anak kurang aktif. Hal ini 
mengidentifikasikan bahwa masih 
terdapat anak yang belum sempurna 
dalam mengucapkan kalimat atau tidak 
ada yang sempurna dalam mengolah 
kata. 
Berdasarkan hasil wawancara 
yang dilakukan peneliti pada tanggal 
21 September 2017 dengan guru kelas 
B5 di TK Islamiyah Pontianak 
Tenggara, salah satu cara yang dapat 
mengembangkan kecerdasan linguistik 
pada anak usia dini dapat dilakukan 
melalui kegiatan bermain peran. 
Dengan bermain peran anak dapat 
berkomunukasi dengan baik, dapat 
menggali perasaan, serta memecahkan 
permasalahan. Bermain peran akan 
memberikan kesenangan bagi anak, 
baik yang dilakukan atas usahanya 
sendiri maupun menjadi pengikut dari 
aturan yang ditetapkan temannya. 
Dengan demikian kegiatan bermain 
peran akan merangsang lebih lanjut 
kemampuan anak dalam 
berbahasanya. 
Harapannya peranan guru dapat 
mengembangkan kecerdasan linguistik 
dan mendorong/memberikan motivasi 
agar anak semangat dalam mengikuti 
pembelajaran tersebut, serta stimulasi 
khususnya dalam mengembangkan 
kecerdasan linguistik anak usia 5-6 
tahun di TK Islamiyah Pontianak 
Tenggara. 
Alasan penulis meneliti peranan 
guru mengembangkan kecerdasan 
linguistik, yakni penulis ingin 
mengetahui secara mendalam tentang 
situasi pembelajaran dalam 
mengembangkan aspek perkembangan 
anak khususnya aspek perkembangan 
bahasa pada anak usia 5-6 tahun. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Subana (2011: 89) menyatakan, 
“Penelitian deskriptif menuturkan data 
yang berkenaan dengan fakta, 
keadaan, variabel, dan fenomena yang 
terjadi saat penelitian berlangsung dan 
menyajikannya apa adanya”. 
Secara umum data yang telah 
diperoleh dari penelitian dapat 
digunakan untuk memahami, 
memecahkan dan mengantisipasi 
masalah Sugiyono (2016: 2-3). Dalam 
penelitian ini perlu ditetapkan sebuah 
metode, agar peneliti dapat terarah 
dalam penelitian dan mendapatkan 
hasil yang diinginkan. 
Pendekatan yang digunakan 
peneliti dalam penelitian ini adalah 
dengan pendekatan kualitatif. Hal ini 
disebabkan karena peneliti ingin 
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mendeskripsikan secara jelas dan rinci 
tentang peranan guru dalam 
mengembangkan kecerdasan linguistik 
anak serta mendapatkan data yang 
mendalam mengenai data yang 
menjadi fokus penelitian. 
Dalam penelitian ini, teknik 
pengumpulan data yang peneliti 
gunakan adalah sebagai berikut: a) 
observasi, b) wawancara, c) 
dokumentasi. Alat yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah a) panduan 
observasi, b) panduan wawancara, c) 
dokumenter, d) catatan lapangan. 
Sugiyono (2016: 246) 
menyatakan bahwa “Analisis data 
dalam penelitian kualitatif, dilakukan 
pada saat pengumpulan data 
berlangsung, dan setelah selesai 
pengumpulan data dalam periode 
tertentu”. Miles dan Huberman (dalam 
Sugiyono 2016: 246) mengemukakan 
bahwa “Aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif 
dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas, sehingga datanya sudah 
jenuh”. Aktivitas dalam analisis data 
yaitu, data reduction, data display, 
dan data conclusion 
drawing/verification. 
Uji keabsahan data yang 
digunakan peneliti  ialah triangulasi 
dan membercheck. Dalam kegiatan 
penelitian triangulasi sangat penting 
dilakukan untuk mendapatkan data 
yang akurat. Triangulasi yang 
digunakan dalam penelitian ini seperti 
yang dipaparkan Sugiyono (2016: 273) 
yaitu: a) triangulasi sumber, b) 
triangulasi teknik dan c) triangulasi 
waktu. 
Sugiyono (2016: 276) 
menyatakan bahwa “Membercheck 
adalah proses pengecekan data yang 
diperoleh peniliti kepada pemberi 
data”. Tujuan membercheck adalah 
untuk mengetahui seberapa jauh data 
yang diperoleh sesuai dengan apa yang 
diberikan oleh pemberi data. Apabila 
data yang ditemukan disepakati oleh 
para pemberi data berarti datanya data 
tersebut valid, sehingga semakin 
kredibel/dipercaya, tetapi apabila data 
yang ditemukan peneliti dengan 
berbagai penafsirannya tidak 
disepakati oleh pemberi data, maka 
peneliti perlu melakukan diskusi 
dengan pemberi data. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi 
Penelitian 
Peneliti melakukan penelitian di 
TK Islamiyah Pontianak Tenggara, 
lokasi penelitian di jalan Imam Bonjol 
no.88. Sudah cukup baik sarana dan 
prasarananya sudah mendukung untuk 
anak dalam membantu kegiatan 
bermain peran salah satunya kostum 
yang anak pakai dalam memainkan 
perannya seperti pak polisi, pak dokter, 
koki dan lain-lainnya. 
 
2. Peranan guru sebagai pendidik  
Peranan guru sebagai pendidik 
dalam mengembangkan kecerdasan 
linguistik anak, guru mengajarkan 
anak berinteraksi atau berkomunikasi 
dengan mengucapkan kata-kata yang 
sopan, guru mendidik dengan memberi 
tahu kepada anak didik kita harus 
berbahasa dengan sopan baik itu 
dengan orang tua, guru, teman dan 
lainnya. Guru melakukan komunikasi 
dengan anak dengan menggunakan 
bahasa yang sopan, ramah, berbicara 
dengan nada yang rendah dan 
berbicara tidak menyinggung perasaan 
orang lain baik teman maupun guru. 
Guru juga harus bertutur kata dengan 
baik agar anak didik dapat 
mencontohnya, sehingga mengakui 
bahwa guru patut diteladani 
memberikan contoh kepada anak 
didik. 
Guru sudah melakukan peranan 
sebagai pendidik dalam 
mengembangkan kecerdasan linguistik 
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anak sudah baik. Dapat dilihat guru 
membantu anak ketika anak merasa 
malu untuk mengungkapkan 
perasaannya melalui kata-kata guru 
segera membantu agar anak mau 
berbicara dan percaya diri untuk 
memainkan perannya. Dengan cara 
guru mencontohkan kepada anak 
berbicara yang jelas dan benar. Seperti 
berperan menjadi koki dan pelayan 
serta berperan sebagai guru dan anak 
didik. Ketika guru sudah mantap 
mengajarkan anak didiknya berbahasa 
yang baik dan benar, maka anak didik 
akan berbahasa dengan baik pula 
sesuai dengan apa yang ajarkan guru. 
 
3. Peranan guru sebagai 
pembimbing 
Guru sudah baik menjalankan 
perannya sebagai pembimbing pada 
saat kegiatan bermain peran. Sebelum 
pembelajaran guru melakukan setting 
kelas terlebih dahulu kemudian guru 
menyiapkan media atau peralatan yang 
akan mereka gunakan dalam kegiatan 
bermain peran sesuai dengan tema 
yang sudah ada di RPPH. Setelah 
dijelaskan guru melakukan tanya 
jawab apa saja peran yang akan anak 
mainkan. Guru mendampingi anak 
pada saat kegiatan berlangsung serta 
guru memberikan arahan agar kegiatan 
bermain peran dapat berjalan dengan 
terarah. Guru sangat membantu anak 
untuk menggunakan bahasa yang baik 
dalam memainkan perannya, dan guru 
berusaha membimbing anak agar tidak 
menggunakan kata-kata yang tidak 
pantas untuk anak ucupakan dalam 
kegiatan bermain peran. Guru selalu 
berusaha memberi pengarahan dan 
membantu anak  dalam memainkan 
perannya sehingga anak dengan 
mudah menjalankan peran yang 
mereka mainkan dan mudah dalam 
melakukan komunikasi dengan lawan 
mainnya. 
 
4. Peranan guru sebagai model dan 
teladan  
Peranan guru sebagai model 
dan teladan mengembangkan 
kecerdasan linguistik anak usia 5-6 
tahun di TK Islmaiyah Pontianak 
Tenggara adalah guru ikut dalam 
bermain peran, guru mencontohkan 
berkomunuikasi dengan anak-anak 
menggunakan kata-kata dengan 
jelas sehingga dapat dimengerti 
oleh anak-anak melalui kegiatan 
bermain peran. 
Peranan guru sebagai model dan 
teladan sudah dijalakan dengan baik, 
Guru mencontohkan mengungkapkan 
pikiran, perasaan dan ide-ide melalui 
kata-kata tanpa ragu dan percaya diri, 
anak berkomunikasi dengan lawan 
mainnya menjadi tidak gugup dan 
bahkan tidak terbata-bata dalam 
mengucapkan kata-kata sehingga anak 
dapat mengucapkan kata-kata menjadi 
suatu kalimat yang kompleks. 
 
5. Peranan guru sebagai 
pendorong kreativitas  
Peranan guru sebagai pendorong 
kreativitas sudah dijalankan dengan 
baik, karena guru sudah memberikan 
motivasi dan semnagat kepada anak 
sehingga anak didik mau mengikuti 
kegiatan bermain peran tanpa ada rasa 
paksaan dan semangat dalam 
menjalankan kegiatan bermain peran. 
Seperti memotivasi anak dengan 
memberikan kata pujian “bagus, 
mantap, oke” dan  bisa berupa tepuk 
tangan, acungan jempol dan 
senyuman. Yang paling penting dalam 
kegiatan bermain peran adalah guru 
merangsang anak agar anak dapat 
mengungkapkan ide, gagasan melalui 
kata-kata yang sesuai dengan peran 
yang mereka mainkan. dan anak-anak 
dapat berinteraksi atau melakukan 
komunikasi yang baik dan sesuai 
dalam memainkan perannya. 
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6. Peranan guru sebagai evaluator  
Peranan guru sebagai evaluator 
sudah baik, guru menilai secara 
objektif dan menyeluruh, baik dari 
bahasa lisan, ekspresi, gaya yang 
diperankan. Guru sebagai penilai 
perkembangan kecerdasan linguistik 
Guru menilai perkembangan 
kecerdasan linguistik anak sudah baik, 
ada beberapa anak sudah bisa 
mengungkapkan pendapatnya tanpa 
bantuan dari guru, tetapi masih ada 
yang perlu bantuan dari guru tidak 
semua anak lancar dalam 
menyampaikan pendapatnya. Untuk 
memudahkan penilaian agar guru 
dapat mengetahui setiap kemampuan 
individu masing-masing, guru terlebih 
dahulu mengenal karakter anak 
masing-masing dan guru juga 
membuat catatan untuk perkembangan 
setiap anak didik. 
 
Pembahasan 
1. Peranan guru sebagai pendidik 
mengembangkan kecerdasan 
linguistik  
Peranan guru sebagai pendidik 
adalah guru berprilaku dan berbuat 
sesuai dengan nilai dan norma serta 
guru memiliki pemahaman ilmu 
pengetahuan yang sesuai dengan 
bidang yang dikembangkannnya. Hal 
ini sejalan dengan pendapat Uyoh 
Sadulloh (2011: 58) yang menyatakan 
“Guru sebagai pendidik ia harus 
memiliki standar kualitas pribadi 
tertentu yang mencakup tanggung 
jawab, wibawa, mandiri dan disiplin. 
Dengan mendidik, guru harus berusaha 
mengembangkan sikap, watak, nilai, 
moral, kata hati nurani anak didik. 
Dengan mendidik guru harus mampu 
mengembangkan potensi anak didik. 
Berkaitan dengan tanggung 
jawab; guru mengetahui, serta 
memahami nilai, norma moral, dan 
sosial serta berusaha berprilaku dan 
berbuat sesuai dengan nilai dan norma 
tersebut. Berkenaan dengan wibawa; 
guru memiliki kelebihan dalam 
merealisasikan nilai spiritual, 
emosional, moral, sosial dan 
intelektual dalam pribadinya, serta 
memiliki kelebihan dalam pemahaman 
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 
sesuai dengan bidang yang 
dikembangkan. Guru juga mengambil 
keputusan secara mandiri terutama 
dalam menentukan bahasa baik atau 
tidaknya untuk anak ucapkan. 
Sedangkan disiplin; guru dapat 
mendisiplinkan anak agar tidak 
berbicara kasar atau tidak sopan. 
Untuk mengembangkan 
kecerdasan linguistik guru 
mengajarkan anak melalui kegiatan 
bermain peran dengan menggunakan 
bahasa yang sopan dengan lawan 
mainnya. Guru mengajarkan anak 
menyusun kata menjadi suatu kalimat 
sederhana. Guru juga mengajarkan 
anak cara mengucapkan kata yang 
jelas dan benar. Pada saat anak 
melakukan komunikasi atau berdialog 
guru membantu anak ketika anak sulit 
untuk mengungkapkan pendapatnya 
melalui kata-kata, sehingga anak 
berdialog dapat berjalan dengan 
lancar. 
 
2. Peranan guru sebagai 
pembimbing mengembangkan 
kecerdasan linguistik 
Peranan guru sebagai pembimbing 
pembelajaran dalam mengembangkan 
kecerdasan linguistik melalui bermain 
peran yaitu guru memberikan arahan 
pada saat kegiatan bermain peran, agar 
bermain peran yang anak lakukan 
dapat berjalan dengan terarah. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Mahmud 
Khalifah (2016: 112) menyatakan 
bahwa “Peran guru dalam 
membimbing adalah guru menjalankan 
peran sebagai pemberi petunjuk dan 
pengarahan kepada anak, tetapi dia 
juga harus mengawasi secara teliti 
prilaku setiap anak”. Untuk 
mengembangkan kecerdasan linguistik 
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guru menggunakan metode bermain 
peran. Karena melalui bermain  peran 
anak melakukan komunikasi/berdialog 
sehingga kemampuan bahasa anak 
dapat berkembang secara optimal, 
anak dapat mengekspresikan ide yang 
kompleks melalui kata-kata, 
memahami arti dari urutan kata, anak 
berbicara dengan lancar serta anak 
dapat menyusun kata menjadi sebuah 
kalimat sederhana. 
 
3. Peranan guru sebagai model dan 
teladan mengembangkan 
kecerdasan linguistik 
Menjadi model guru harus dapat 
mencontohkan bagaimana cara 
mengungkapkan pikiran, perasaan, dan 
ide-ide malalui kata-kata khususnya 
dalam kegiatan bermain peran. Guru 
mencontohkan sikap percaya diri, 
berani dan aktif dalam memainkan 
perannya. Dalam kegiatan bermain 
peran yang sangat penting dan menjadi 
modal utama adalah kepercayaan diri 
anak, jika anak sudah memiliki 
kepercayaan yang tinggi maka anak 
akan mudah dalam memainkan 
perannya tanpa rasa paksaan. Maka 
dalam hal ini guru harus berusaha 
mencotohkan sikap yang baik dalam 
memainkan perannya. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Brojkland (dalam 
Soemiarti, 2008: 108) menyatakan 
bahwa “Guru sebagai model, selalu 
akan berusaha menjadi model dalam 
kegiatan bermain anak”. 
4. Peranan guru sebagai 
pendorong kreativitas 
mengembangkan kecerdasan 
linguistik 
Peranan guru sebagai motivator 
atau pendorong kreativitas dalam 
pembelajaran adalah mendorong anak 
didik agar mau melakukan kegiatan 
pembelajaran. Adelia (2012: 177) 
menyatakan bahwa “ Jika guru dapat 
berperan sebagai motivator dalam 
pembelajaran, maka anak semakin 
bersemangat mengikuti pembelajaran, 
mengerjakan tugas yang diberikan 
guru dan lain sebagainya”. Bentuk 
dorongan dari guru agar anak 
melakukan kegiatan bermain peran 
adalah guru memberikan pujian agar 
anak semangat, guru juga memotivasi 
anak dengan memberikan acungan 
jempol yang berarti anak sudah baik 
dalam melakukan kegiatan bermain 
peran, begitu dapat pujian dari guru 
anak merasa semangat dan bermain 
peran dengan hati yang senang tanpa 
paksaan dari orang lain dan anak 
melakukan kegiatan bermain peran 
dengan kegembiraan.  
 
5. Peranan guru sebagai evaluator 
mengembangkan kecerdasan 
linguistik 
Peranan guru sebagai evaluator 
dalam pembelajaran untuk 
mengembangkan kecerdasan linguistik 
adalah menilai hasil pengembangan 
kecerdasan linguistik anak secara 
objektif, dan komprehensif, guru 
berkewajiban mengawasi, memantau 
pembelajaran agar hasil pembelajaran 
dapat tercapai. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Brojkland (dalam Soemiarti, 
2008: 109) menyatakan bahwa “Guru 
sebagai evaluator, guru bertugas 
sebagai pengamat dan melakukan 
penilaian terhadap sejauh mana 
kegiatan bermain yang dilakukan 
anak-anak akan memenuhi kebutuhan 
mereka masing-masing. Untuk 
membangun pemahaman anak guru 
menjelaskan kepada anak tentang 
bermain peran yang akan dimainkan 
sesuai dengan tema kemudian setelah 
menjelaskan guru melakukan tanya 
jawab kepada anak agar anak mengerti 
kegiatan yang akan diberikan guru. 
Kecerdasan linguistik anak dalam 
kegiatan bermain peran mulai 
berkembang terbukti mereka saling 
berinteraksi melakukan dialog dengan 
lawan mainnya dan sudah lancar dalam 
menyampaikan pendapatnya dengan 
rasa percaya diri yang cukup tinggi. 
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Dalam kegiatan bermain peran guru 
bertugas mengamati dan mengetahui 
setiap kemampuan anak dalam 
berbahasa. Guru juga melakukan 
review pada akhir pembelajaran untuk 
melihat hasil dari proses pembelajaran. 
Dalam kegiatan bermain peran 
guru dan anak sama aktifnya, guru 
berusaha merangsang, menstimulus 
dan memberikan yang terbaik buat 
anak didiknya untuk mengembangkan 
kecerdasan linguistik. Anak terlihat 
sudah mulai mengeksplor 
kemampuannya, berimajinasi, 
berkreasi dan mendapatkan kebebasan 
dalam bermain peran. Melalui  
bermain peran anak dapat 
menggunakan bahasa yang baik dan 
benar, dapat mengengkapkan 
pendapatnya dengan kalimat yang 
kompleks, dapat berfikir lancar 
melalui kata-kata, dapat 
mengekspresikan ide dengan rasa 
percaya diri yang tinggi dan dapat 
memahami arti dari urutan kata. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah peneliti 
lakukan maka dapat disimpulkan 
secara umum bahwa peranan guru 
dalam mengembangkan kecerdasan 
linguistik anak usia 5-6 tahun di TK 
Islamiyah Pontianak Tenggara sudah 
dilakukan dengan baik. Anak sudah 
mampu mengungkapkan pikirannya 
melalui kata-kata, anak sudah bisa 
mengolah kata-kata menjadi suatu 
kalimat yang sederhana. 
Adapun masalah khusus yang 
dapat disimpulakan bahwa: (1) 
peranan guru sebagai pendidik dalam 
pembelajaran untuk mengembangkan 
kecerdasan linguistik melalui bermain 
peran, guru mengajarkan anak bahasa 
yang sopan, jelas dan benar pada saat 
berdialog atau melakukan komunikasi 
dengan lawan mainnya; (2) peranan 
guru sebagai pembimbing dalam 
pembelajaran untuk mengembangkan 
kecerdasan linguistik, guru 
memberikan petunjuk arah kegiatan 
bermain peran agar berjalan dengan 
terarah dan teratur sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan 
baik; (3) peranan guru sebagai model 
dan teladan dalam pembelajaran untuk 
mengembangkan kecerdasan linguistik 
melalui bermain peran, guru 
mencontohkan berdialog menyebutkan 
kata yang jelas serta menyusun kata-
kata menjadi suatu kalimat yang 
sederhana agar mudah dimengerti oleh 
anak; (4) peranan guru sebagai 
pendorong kreativitas dalam 
pembelajaran untuk mengembangkan 
kecerdasan linguistik adalah guru 
mendorong anak didik agar mau 
melakukan kegiatan bermain peran 
dan mengeksplor kemampuan yang 
ada pada diri anak; (5) peranan guru 
sebagai evaluator dalam pembelajaran 
untuk mengembangkan kecerdasan 
linguistik melalui bermain peran 
adalah guru mengamati pada saat anak 
berdialog. Guru mengetahui 
perkembangan anak didik setiap 
individu khususnya perkembangan 
linguistik anak. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan yang telah peneliti uraikan 
di atas, maka peneliti ingin 
memberikan beberapa saran yang 
dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan dalam hal peranan 
guru mengembangkan kecerdasan 
linguistik anak usia 5-6 tahun. Adapun 
saran-saran tersebut sebagai berikut: 
(1) peranan guru sebagai pendidik 
mengembangkan kecerdasan linguistik 
diharapkan guru tidak hanya mendidik 
agar anak berbahasa yang sopan pada 
saat berbicara, tetapi guru juga 
mengajarkan anak memahami arti 
urutan kata; (2) peranan guru sebagai 
pembimbing mengembangkan 
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kecerdasan linguistik, guru tidak hanya 
mendampingi anak pada saat kegiatan 
dan mengatur jalannya kegiatan tetapi 
guru juga harus melihat keterlibatan 
anak didik dalam pembelajaran; (3) 
peranan guru sebagai model dan 
teladan mengembangkan kecerdasan 
linguistik, guru tidak hanya menjadi 
model pada saat kegiatan, namun guru 
juga harus menjadi panutan bagi anak 
didik; (4) peranan guru sebagai 
pendorong kreativitas 
mengembangkan kecerdasan 
linguistik, akan lebih baik jika guru 
lebih mengeksplor imajinasi dan 
kemampuan pada diri anak; (5) 
peranan guru sebagai evaluator 
mengembangkan kecerdasan 
linguistik, guru tidak hanya menilai 
anak, tetapi guru juga menilai kinerja 
guru. 
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